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ABSTRAK

INTAN MOULINA. Deteksi Helminthiasis pada Burung Cendrawasih di Karantina
dan Penangkaran Taman Burung Jagat Satwa Nusantara. Dibimbing oleh RIDI
ARIF dan DORDIA ANINDITA ROTINSULU.

Cendrawasih merupakan satwa endemik Indonesia bagian timur yang
terkenal keunikan dan keindahannya. Konservasi eksitu di Taman Burung Jagat
Satwa Nusantara (JSN) menjadi salah satu upaya pelestarian sekaligus sarana
edukasi satwa ini. Upaya konservasi eksitu tidak terlepas dari berbagai risiko
penyakit, salah satunya helminthiasis atau kecacingan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeteksi helminthiasis pada burung cendrawasih di karantina dan
penangkaran Taman Burung JSN. Metode penelitian yang digunakan berupa uji
flotasi. Hasil positif uji flotasi didapatkan pada pengambilan sampel pertama
Cendrawasih Dewata Raja (Cicinnurus regius) TB.PK.017. Infeksi ditemukan
dengan ciri telur cestoda Raillietina spp. sebanyak 4 telur cacing ditemukan dan
dikategorikan sebagai derajat infeksi ringan. Faktor seperti kandang yang lebih
terbuka, pakan berpotensi sebagai vektor, infestasi ektoparasit, atau burung
memakan inang antara di lingkungan membuat penangkaran berpotensi tinggi
terhadap helminthiasis. Kejadian positif pada minggu pertama dan negatif pada
minggu selanjutnya dapat disebabkan karena infeksi tergolong ringan sehingga
masih dapat dieliminasi oleh imunitas tubuh. Tindakan preventif dan kuratif yang
dilakukan juga membantu mencegah masuknya agen dan mengeliminasi agen
penyakit. Manajemen pemeliharaan yang dilakukan Taman Burung JSN dalam
menangani kasus helminthiasis sudah cukup baik akan tetapi, risiko kejadian
helminthiasis di karantina dan penangkaran tetap ada.

Kata kunci: burung cendrawasih, helminthiasis, konservasi eksitu, manajemen
pemeliharaan.

ABSTRACT

INTAN MOULINA. Helminthiasis Detection in Birds of Paradise at Quarantine
and Captive Taman Burung Jagat Satwa Nusantara. Supervised by RIDI ARIF and
DORDIA ANINDITA ROTINSULU.

Birds of Paradise are endemic species from eastern Indonesia, renowned for
their uniqueness and beauty. Ex-situ conservation at Taman Burung Jagat Satwa
Nusantara (JSN) serves as both a preservation effort and an educational platform.
Ex-situ conservation efforts are inseparable from various disease risks, one of
which is helminthiasis. This study aimed to detect helminthiasis in birds of paradise
at quarantine and captive Taman Burung JSN. The research method used in this
study was flotation test. Positive result of flotation test was obtained in the first
sampling of King Bird-of-Paradise (Cicinnurus regius) TB.PK.017. Infection was
found with the characteristics of cestode Raillietina spp. eggs. Four eggs were
found, thus categorized as slight infection. Factors such as open cages, potential
vectors as fed, infestation of ectoparasites, or eating intermediate hosts in the
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environment, made captive birds have a high potential for helminthiasis. The

positive incidence in the first week and negative in the following week was due to
he infection being mild enough to be eliminated by the body's immunity.
entive and curative measures taken also help prevent and eliminate disease

nts. JSN Bird Park's management of helminthiasis is good, but the risk of
inthiasis in quarantine and captivity still remains.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekayaan alam Indonesia dihiasi oleh keanekaragaman faunanya, salah
satunya burung. Burung cendrawasih merupakan satwa endemik Indonesia bagian
timur yang memiliki nilai estetika, ekologis, dan budaya. Berdasarkan Burung
Indonesia (2023), terdapat 30 spesies cendrawasih di Indonesia, 28 spesies
diantaranya berasal dari Papua dan 2 spesies lain berasal dari Kepulauan Maluku.
Keberadaan burung ini di alam kian menurun. Kerusakan habitat, perburuan liar,
perdagangan ilegal, dan penyakit menjadi ancaman bagi populasi burung ini
(Latupapua et al. 2022). Peraturan perundang-undangan turut dibuat untuk
melestarikan dan melindungi cendrawasih dari ancaman kepunahan. Upaya
pelestarian yang dilakukan salah satunya dengan konservasi eksitu atau konservasi
yang dilakukan diluar habitat aslinya. Taman Burung Jagat Satwa Nusantara (JSN)
merupakan lembaga konservasi eksitu sekaligus unit edukasi satwa yang turut
melakukan pelestarian burung cendrawasih melalui program karantina dan
penangkaran.

Upaya yang dilakukan tentunya tidak terlepas dari berbagai risiko penyakit.
Helminthiasis atau kecacingan merupakan penyakit yang umum ditemukan,
penyakit ini disebabkan oleh parasit cacing yang berada dalam tubuh inang
(endoparasit). Faktor seperti manajemen pemeliharaan yang buruk, kondisi
kandang serta sanitasi yang kurang baik, adanya kontak dengan inang antara, dan
kontaminasi telur cacing atau bagian dari cacing infektif pada pakan atau minum
dapat menjadi faktor terjadinya helminthiasis (Dov¢ et al. 2004; Hambal et al.
2019). Infeksi cacing seringkali tidak teramati karena tidak timbulnya gejala klinis.
Deteksi dini perlu dilakukan untuk dapat segera menangani kasus secara cepat dan
tepat. Metode yang dapat dilakukan salah satunya melalui pemeriksaan feses
menggunakan metode uji flotasi dan uji McMaster. Deteksi helminthiasis perlu
dilakukan sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan helminthiasis pada
burung cendrawasih di karantina dan penangkaran.

1.2 Rumusan Masalah

Burung cendrawasih termasuk satwa endemik Indonesia yang dilindungi
dalam peraturan perundang-undangan. Oleh sebab itu, perlu adanya perhatian
khusus untuk melestarikan satwa ini. Penelitian terkait deteksi helminthiasis di
karantina dan penangkaran konservasi eksitu belum banyak dilakukan dan data
mengenai burung ini masth minim.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeteksi kejadian helminthiasis pada burung
cendrawasih di karantina dan penangkaran Taman Burung JSN.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data terbaru kejadian
helminthiasis dan pengetahuan terkait tindak pencegahan, penanganan dan
pengendalian helminthiasis pada burung cendrawasih.



